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Abotrak
Penyidik mempunyai wew€nang untuk nenindaklanjuti laporan dari seseo|nng tedag
adanya tindak pidana- K€mudian Penyidik membuat berita acar:a alln m€nyerahkan berhs
p€rk m ke Penuntut Umum s€bagai lahap p€rtans drlem bent k hubungan koordinasi
kerj4 Jika p€nyidikan telah dianggap selesai, naka p€nyidik m€ny€nhkan tangg'mg
jawab alas tersangka dan barang butli kepada Penuntut Umum. Masalah dalam penelitim
ini adalah bagaimana pelakanaan koordinasi penyidik dengatr jaksa penuntut umun
dalam penyidikan perkara pidana. Tujuan penelitian adalaft untuk mengetahui kapan
dimulainya. penyerahan berkas penyidikan oleh penyidik k€pada penuntut umum.
Pendckalan masalah yang digunakan adalah p€ndekato normarifyang dilakukatr dengan
m€mpelajari data sekuds dengan cara mengkaji p€raturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan masalah, btilu-buku/liteEhr dan karya ilmiah lainnya.
Berdasarkan hasil p€nelitian dapat diketahui bahwa bentuk hubungan hukum koordinasi
antara penyidik dengan jaksa penuntut umum sdalah apabila penyidik telah memulai
suatu penyidikan, ia m€mberitahukan hal ten€but kepada penuntut umum. Setela.h
penyelidikan selesai, ia 'nenyeralkan berkas p€*rra k€pada p€nuntut umum, kemudian
penuntut umum mempelajan dan meneliti b€rkas p€*!ra teis€bur Apabila penuntrt
umum menggangsap berkas telah lengkap ia harus sudah memb€rirahukan kepad.a
Penyidik tentang hasil penyidikan, maka Penuntul Umum segera m€nerbitkan P-21 yaitu
Sunt Pednlah agar teNangka dan barang bukai segera dilimpahkan.
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I. PENDAIIULUAN
Berdasarkan perkembangan kriminalitas yang terjadi di scluruh wilayah

I ndonesia mcnycbabkan semakin pcntingnya kehadiran Kepolisian Ncgara Republik
Indonesia (yarg selanjutnya disingkat Polri) dal.un masyamkat.

Semakin canggihnya modus operandi maupun pcralatan kejahatan menjadikan
Polri harus berusaha dan mampu menentukan langkah langkah apa yang harus
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